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ABSTRAK

Teater merupakan swatu bentuk sem perrunpkan hasil kolaboras: dari
beroagal r._l'._":.'lng!z:ﬁunia:;ﬁup-uni.ﬁl"_'.l.i.un,sﬁ'ﬂi.musjh. senk vokal, sent lakon, seni swstra,
dan seni lokis. Kompleksitas kegiatan sent yang termust  dalam  teater
memungkinkannya mn;l.ju.r_ti weadaly PE::‘L]:IEl.ﬂi:.lJ‘J.n Vg, cfeloraf dalam mmgﬂmhcmglﬂm
potens: pribadi vang terfibar di dalamnya secara utuh, Potensi pribadi ini kurang
diperharikan di sekelah-sekolah, Hal ini disehabkan belum adsnya mata pd:jimn'rang
serhubungan |=:||.g$l.|.r'|h denpan pengembangan porenst pribadi. Melihar keadaan int
kami termativasi untek menpadakan pembinaan dan pelatihan teater di salah saru
sekolah lanjutan avas, tepatnya di SMU Negen % Dadang.

Kegiatan pengabdian i bermaniaan uncel paragury khususaya pLru yang
mengajzr mata pelajaran bahasa Indonesia) tentang seluk-beluk teater dan mantaar
|:||:'j_|'_'.1'|'_"" dalam ::-ﬂ'[g{:m"nng:l.n kecerdasan srmas sewanya Relain o, smelalie 1eater,
s1ewa juga dapar mengasah kemampuan berpakir kreattf, ketshanan mental, s.Lk:Lp
lu_.]a;s:mn dan penguasaan dird

Setelah pembinaan dan pelaiban i dilaksanakan batle gunu mavpuon siswa
betul-barul merasakan manfaaraya. Selain iy, kegiatan ind jupa menvadarkan mereka
tentang perlunya pengembangan dan peningkatan potensi pribadi dan kecerdasin emesi
mersks,

PENDAHULUAN

Sebuah kecendrungan klasik sepanjang sefarb manusia balwa konfhk-
kanflik intelekiual besar terbentuk menirut posis hiner, masalnya iman yang
berhadapan dengan rasio, hberalisme dengan sosialisme, Hal vang digambarkan
aleh tlrmuan dan pengarang terkenal CF Srove dalam bukunya The Toeo Crltreres
mengingatkan negara-negara barar akan adanva dua kebudayaan dalar cubuh
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mercka yai masyarakac ilmuan dan non-ilmuen, yang menjadi hambatan bag;
perkembangan ilmu dan peradzban. Analogi ini dapat diteraphan pula i negara
kata bahkan lebih jauh lapi dalam bidang keilmuan i sendin telah merapakan
palarizasi dan membentek kebudayaan sendin. Polanisas: ini didasarkan pada
kecendrungan kalangan tertentu untuk memisahkan dmu ke dalam dua
golongan yaknt tlmu-ilmu sosial. Perbedsan int menjadi sedemikian tajam
sehingga seolah kedua golongan int membenuk dirnya sendia yang masing:
masing terpisah satu sama b,

Nmws-ilmus sosial menjadi hambaran psikologis dan inelekmal hag
pengembangan keillmuan dan membentuk karakrer generasi muda ki,
Grenerasi muda cendereng kehilangan orientasi karena berbagal penplotakian
dan pemisaban, Mereka menjadi generasi yang gamang, sulic mengaplikasikan
bidang keilmuannya ketika terjun ke masvarakar di saru sisi. Pola pendidikan
kita vang terlalu menekankan ari pentingnya nilad akademik kecerdasan ok
semata membentuk emesi yang mengajarkan tentang integritas, kejujuran,
komitmen, visi, kreativitas, kerahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip
kepercayaan dan penpuasaan dich. Padahal inilah yang penting dalam mem-
bangun kualicas manusia.

Kondisi ini sanpat disadari oleh kalangan pendidik, sepert: vang
diutarakan oleh guruguru dan kepala sckolah SMU Negen 9 Padang pads
beberapa orang dosen Fakuleas Sastra Unand, Pihak pimpinan sekolah sanpa
berkeinginan dan berharap dapar hekerja sama membentuk suam kepiatan
rerpadu sehapad alvernanil awal, Kami berangpapan kepiatan vang dapa
dilakulan adalab membing sebuab kelompok teacer sebagal wadah pengem-
hangan karakrer para anggotanys, dengan materi kepiatan yang kompleks,

Webseer's New Intermarional Dicrzanary merumuskan bahwea drama
merupakan suaty ragam sastra berupa kasangan yang biasanya berbeoruak prosa
disusun berdasarkan pertimbangan babwa centa 1w akan dh pennaskan aleh
pelaku (pemain) drama {teater) di atas pentas dengan mempergunakan gerak
dan dialog. Embi C. Woer {1999 dalam seminar Teater di Yogyakarta
menyatakan hahwa teater bicara tentang sebuzh eksprest manusia akan
kehidupan lewar indahnya pikizan, keanggunan, kelembutan, kelkejaman,

kekuatan dan kebebiasan,




Pembshiian |_l-'.||'| Pf]Hldl:l|| ‘]':.1r1-|_ T'-:l

Dialam tearer, akror merapakan tulang punggmng bag suan perruajuk-
kan. Alror ditunost unmuk seczea teres menecos melabkan kapan acas ECE.id'-l
geida kelwdupan manusia karena nilal kesenian  seseorang tecpancar dan
karyanyi. Deogan poli pengembangan din vang reccakup dalam pelanban seater
tidik hanya akan membenk seorang aktor yang handal, rempe g akan
membenmik seorang aktor yang diharapkan dalam swean kelompok tearer dapas
membangun karakter yang kit

Tepter menpakian suatu Lentuk seni perunjukkan hasil kolaboras dan
berbagal cabang kesenn sefert seni tan, seni musik, sent vokal, seni lakon,
senl sastra dan seni luki. Komgleksitas kegatan seni vang tenmuat dalam reater
memungkinkannya menjach wadah pembelajacin yang efekal dalam mengem-
banpkan potensi prbadi vang redibae di dalaemnya secar utub

Potensi pribade yang dimaksud di aras kosang dperhankan di selolah-
sekolal:. Bahkan wadah untuk pembinaan tecsebur tdak ada d: sebagan SMIU
D MU Negen 9 Padang, wadsh ini pemah ada. Savangnya, wadsh yang
berupa teater i tdak aknf Keddak aktifin disehabkan oleh bebesapa hal
kurangmya tenags gur vang herpemk dibidang mi dan lemaboya kuckulum
yang banva memempatkan dama sebaga: bagian dari maa pelmaran bahasa
Indenese.

Kepatan pengabdian us becujuan untak :

1 Meninpratkan apresemsi gueea dan muond tentang naskah drama dan rearer.

2. Memhina dan melanh sis9a yang beominae dalam ceater

3. Membina dan mengembangkan kemball kelempok tearer vang pemah ada
di sekolah i

Fematan penpabdizn in: berrandaar verk pan gurs Jhuosesnvs, puns
vang menajar mata pelajarzn hzhasa Indenesa) tentang seluk-beluk tezrer dan
manfazt tezter dzlam pengembangn kecerdasan emosi siswanva. Bag siswa
aMU Negen @ Padang bertearer dapat mengesah kemampuan heepeker keetif,
kerzhanan mental, kebijaksanazn, dan penpuasasn dic.

Tink heeat pelatiban teater disekankan pada dpa hal -
1. Penajarman kepekaan mg sehinpgra indrvidu memndibd kesaapan menerima,
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2, Pengenbangan oldh paor yakno kesiapan untuk mengetahu dan memahami

pengetahuan,

Denajaman kepekaan sukma

Stznplovity mengatakan bahwa akung o adalsh mengadi, Artinya
orosss noeatid tersebut telah mempermasalahkan sebuah peran, Proses lanhan
vamg Azl dan imtensitas kebersamaan kelompok yang rerjalin selama proses
:x:n membangkithan semangat krestivitas dan kepekaan tertentu, rss wlemns
zin memanamm keberadaan orang lan, Hasil wulsh vang diharapkan dapat
sermujud dengan mengadakan pembinaan dan pelatihan kelompok teater di
ST Negeri 9 Padang.

Teater merupakan suatu bentul sem pertumukan haal kolaborasi dan

berbagar cabang kesenian seperti sent tar, seni musik, sem vokal, sem lakan,
1 szstra, dan sem lukas. Komplelstas Kegatan sent yang rermuart dalam teater
emunekinkanya mengadi wadah pembelajaran yang efeltif dalam mengem-
Langran potensi pribadi, Potensi pribadi yang dimagsed di atas kurang
diperhathan drsekolab-sekolak, bahkan wadah vatuk pembanaan rersebur udak
acka b sebagian SMUL D SMU Negeni 9 Padang wadah int pernah ada, tetap
voaca s tdar aknfl Ketudak akofan wadah in disebabkan aleh kurangnva
sniga gure vang berperak di bidang ini. Oleh karena im, dan sesua dengan
cerrsman, maka diperlukan pembinaan dan pelatihan veazer df SMU Negperi &
Fadang,

METODE KEGIATAN

Pelalesanaan kegratan chawah dengan ceramah, 16 cerarmah berlasar
wnling pengertian teater, aknvatas dalam reater, dan manfaat bermain teater.
Pada bagian pengertian tealer khalayak sasaran diberikan penjelasan tentang
pengertian teater. searah lahirnya teater, dan unsur-unsur yang terkat dengan
weater. Setelab topik inn diterangkan, pelajar juga diberikan sedikin pengetabuan
tentang perbedasn antara teater dengan drama, opera, operer, dan sendra tan.
WMengena akuvitas yang dilakukan dalam berteater juga diuraikan kepada
mesena, Ceramah diakhiri dengan uraian centang manfaar berveazer dalam
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pengembangin din sehimgm menjadi prbadi mandie, angnib, peccaya din, dan
kreanf.

Setelah ceramah dibenkan, khalayab sasasan diajak untuk heelaeh
bemmain teater. Mercka dibagy aras beherapa kelompol. Sedap kelompok
memainkan naskah yang berbeda-beda, selama lanhan i bL"Il‘:I_.‘jE"ﬁ]jﬂEr Fim
pengabihian masyparzkar laingsung mengomeksi kesdzhan vang dilakukan mercka,
reemudin mereka disunth mengulangg kernbali ademan erschur sesvai Jengan
PEMRLE A stean nm pengabdian masvacskat

setelaly semua kelompok mempriktekan bemwin  eater,  kami
mriglanjurkan urituk dizkest secarn keselurubran rentang permaman tearer mereka.
Diadam dhskust s mercka diben kesempzran unmk bermnya sehinger mecka
sriernaliarmi cira Lermain tearer.

Pengabdian  ini dissjukan unmk pum SMU Meped 9 Padang,
khususnya wang mengsijar rata pelajaran bahasa Indonesin. Kegiatan peopahdian
s uga ditugukan kepada siswa SMU ot yang besmmnar imengiloas lachan rearer
o penymbdin akan memben pedhanan kbosos pela pada kelompok reater
vamig sudah ada di SMU ine

HASIL DAN PENIBAHASAN

setelaly melalockan evaluzs: tethadap pergetshuan dan permabiuman
khalayak sasaran tentang tearcr, kami mengangmp kegiatn vang ki Tukiken
rersebur berhasil Feberhasilan rersebwr tecdihar dan tingkar pemahaman messka
tenzng setuk-beluk teater dan cars benmam vang Jebih bak dari permabaman
mereka sebelumnya Ketika mereka meomminkan siaskab sendis sebelum adanya
hembungan dan sm pengabdizn, mereka sering melaockan kezakahar sehaga
contahy pecwsrakan okoh yang dimamkan adak seialan denpan ekapresi wjud
merekza, Mereka belum menggronakan vokal teater sebungga dialor antars
pemam tikik terlengar oleh pennaton. Seluin i, mereka matalaskean ek vang
bedebihan dan sering membelzkang pecono.

Resalaban-kesadaban teesehur besangsur-anggur hilang screld dilikulan
Limbangan dengan membenkan contol secam ngsung ketika mescka benmain

misalnya, mereka tidak membelzkangs penonton Tyg kesika sedang bemmaire.
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Ehspresi mercka sudab mulai sesuad dengan perwatakan tokoh yang mereka
main. Meskipun dersikian nrasih ada kekurangan lain yang tidak busa diperbaika
dalam wakeu singkar, vaitu vokal. Untuk memperoleh vokal wemer yang
sehenarnva memerlukan wakou dan latihan yang cukup lama.

Kegiatan pengabdian ini beleh dikazakan berjalan dengan baik karena
pihak sekelah sangat mendukung kegiatan ini, Bahkan kepalasehelah langsang
menyuruh gur menyediakan waktu dan tempa kegiatan im berlngsung baro
khususnya gurs hahasa Indenesia sangat responsil dengan kegiatan ini karena
sejalan dengan matesi pelajaran yang mereka berikan pada waktu ite. Anrusas
mercka terhadap kepiatan im jugs dilatar belakangi eleh ketidak mampuan
mercka dalam membimbing bermain tearer yang, batk, sementara murid-miend
mereka banyak vang mampu menulis naskab drma.

Kegiatan ini hanya dapar berlangsung dua kali pertemuan, Fami
melamjurkan kegiatan i sampai pada lathan olah voleal yang udak sempat kami
lakukan secara intensif, Hal i disebablean wakou yvang tersedia yang bertepatan
pula dengan pelaksanaan wjian kenaikan kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Fegiatan pengabdian “Pembinaan dan Pelatihan Teater bagi Siswa
SMU Megeri 9 Padang” sejalan dengan materi mata pelajaran bahasa [sadanesaa.
Akan tetapt, wakis vang tersedia untuk mata pelajaran i tidak memungkinkan
guru menjelaskan lehih dalam mengenai teacer. Selain itu pengetahuan guru
tentang teater terbatas pula.

Setelah kegiaran ini dilabukan, baik g maipun murid merasakan
manfaat mengikuti kegiatan ini, mereka mendapat pengetahuan bans tentang
seluk-beluk tester, Selain i, mereka mengedi tahu tentang cara bermain teater
vang batk. Dengan kata lain banyak hal yang teclibar dalam berteater yang belum

mereka ketahui sebelumnya
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